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Ringkasan Eksekutif: Investasi yang Berdampak Nyata 
bagi Masa Depan Yogyakarta

Program Magang Youth Accros Diversity untuk Orang Muda YKPI telah berhasil 
membuktikan dirinya sebagai wadah yang efektif dalam mencetak agen perubahan dan 
champion perdamaian dari kalangan muda yang beragam di Yogyakarta. Melalui 
evaluasi partisipatif yang melibatkan 21 alumni, program ini tidak hanya memperkuat 
kapasitas individu tetapi telah melahirkan kontribusi nyata bagi komunitas, mulai dari 
kampanye inklusi, dialog lintas agama, hingga gerakan disabilitas.

Laporan ini menyajikan bukti transformasi, testimoni langsung, dan rekomendasi 
strategis yang dirancang untuk memperkuat program ke depan. Kami mengajak 
Pemerintah Daerah dan Dinas Sosial untuk bersinergi dalam memperluas dampak 
positif ini, mendukung terciptanya kebijakan pemuda yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan.

Latar Belakang: Mengapa Memberdayakan Orang Muda yang Beragam adalah Sebuah 
Keharusan?

Orang muda adalah tulang punggung bangsa, pemegang estafet masa depan. Namun, 
potensi besar mereka seringkali terhambat oleh tantangan seperti keterbatasan akses, 
diskriminasi, dan marjinalisasi. Yayasan Keadilan dan Perdamaian Indonesia (YKPI) 
percaya bahwa dalam keberagaman terdapat kekuatan.

Pada tahun 2025, YKPI berkolaborasi dengan UIN Sunan Kalijaga, UKDW, dan UNU 
Yogyakarta untuk melatih 51 orang muda—termasuk mereka yang berasal dari latar 
belakang disabilitas (netra dan daksa), minoritas gender, dan keyakinan—untuk menjadi 
"Champion Damai". Program magang ini dirancang sebagai laboratorium sosial untuk 
membangun kapasitas, kepekaan, dan jejaring.

Evaluasi ini dilakukan bukan sekadar untuk memenuhi kewajiban, melainkan sebagai 
komitmen akuntabilitas dan bahan baku untuk mendesain program yang lebih 
berdampak di masa depan.



Metodologi: Mendengarkan Suara Para Pelaku Perubahan

Kegiatan Evaluasi Partisipatif ini dilaksanakan dengan format Focus Group Discussion 
(FGD) untuk memastikan setiap suara terdengar.

Waktu & Tempat: Jumat, 24 Oktober 2025, pukul 15.30 - 17.30 WIB, di Ndalem 
Hanoman, Yogyakarta.
Partisipan: 25 orang, terdiri dari 21 alumni magang, 2 staff YKPI, 1 narasumber (Rose 
Merry), dan 1 moderator (Faidatun Nadhiroh).
Komposisi yang Mencerminkan Keberagaman:

Gender: Laki-laki (10), Perempuan (13), Transpuan (2).
Disabilitas: Disabilitas (3), Non-Disabilitas (22).

Suasana diskusi yang hangat dan terbuka menciptakan "ruang aman" bagi para alumni 
untuk berbagi pengalaman transformatif mereka secara jujur dan mendalam.

Cerita Nyata Transformasi yang Menginspirasi
Pertemuan ini menghasilkan gambaran nyata tentang dampak program yang telah 
mengubah perspektif dan kehidupan para pesertanya. Berikut adalah empat pesan kunci 
perubahan yang terangkum:

Lonjakan Kapasitas Individu yang Terukur

Para alumni mengalami peningkatan signifikan dalam 
kepercayaan diri dan kemampuan profesional.

“Kemarin pertama kali aku menjadi pembicara di 
Kartini Conference. Sangat deg-degan tapi 
ternyata sangat dihargai,” – Oksa.
“Alhamdulillah, magang di YKPI menambah 
pengetahuan saya. Saya ikut kursus, kerja paruh 
waktu, dan sedang mempersiapkan S2 serta tes 
CPNS,” – Annas.



Jejaring yang Meluas & Aksi Kolaboratif yang Nyata

Program ini berhasil menjadi jembatan yang 
menghubungkan orang muda dengan gerakan sosial 
yang lebih luas.

“Pasca magang, saya aktif di Gusdurian, 
membantu program inklusi, dan menjadi juri 
dalam kampanye buku doa,” – Arif.
“Saya jadi lebih berani berteman dengan siapa 
pun. Jejaring saya semakin luas dan saya lebih 
terbuka,” – Dicky.

Perubahan Pola Pikir & Kesadaran Kritis

Magang menjadi pintu masuk untuk memahami 
kompleksitas isu sosial di Indonesia.

“Tidak ada yang seberagam di Jogja. Ini membuka 
pemahaman bahwa kita tidak bisa 
menggeneralisir dari satu sisi saja,” – Naomi.
“Buat saya, berbeda itu tidak masalah... Kami 
mengalami perubahan dalam diri sendiri,” – 
Kadita.

Komitmen Berkelanjutan dalam Gerakan Sosial

Dampak terbesar adalah lahirnya komitmen jangka 
panjang untuk menjadi agen perubahan di komunitas 
masing-masing.

“Sebagai aktivis, banyak cara untuk berjuang. Saya 
tertarik untuk belajar isu-isu penghayat 
kepercayaan,” – Olla.
Naomi juga menambahkan pengalamannya 
terlibat dalam perayaan lintas agama, 
menunjukkan praktik nyata toleransi.



Rekomendasi Strategis untuk Program yang Lebih Berdampak

 Suara para alumni kami rangkum menjadi tujuh rekomendasi konkret untuk 
pengembangan program ke depan:

1.  Pemberdayaan Alumni: Libatkan alumni sebagai fasilitator dan mentor untuk 
angkatan berikutnya.

2.  Kurikulum yang Hidup: Kembangkan kurikulum kolaboratif dengan metode 
partisipatif (FGD, diskusi kelompok).

3.  Transformasi Digital: Digitalisasi proses administrasi dan berikan fleksibilitas bentuk 
penugasan (video, podcast, tulisan).

4.  Magang yang Tepat Sasaran: Lakukan pemetaan dan seleksi tempat magang yang 
sesuai dengan minat dan isu peserta.

5.  Integrasi Ekosistem: Perkuat kerjasama dengan kampus dan komunitas akar rumput 
untuk kegiatan yang langsung menyentuh masyarakat.

6.  Isu Strategis: Masukkan modul khusus tentang kesehatan mental dan keberagaman 
Identitas gender ke dalam kurikulum inti.

7.  Identitas Kolektif: Bentuk identitas alumni (contoh: Angkatan "Nusantara") untuk 
memperkuat solidaritas dan jejaring.

PENUTUP
Evaluasi ini membuktikan bahwa investasi pada orang muda yang inklusif bukanlah 
sebuah biaya, melainkan sebuah investasi strategis untuk menciptakan masyarakat 
Yogyakarta yang lebih damai, adil, dan tangguh.

YKPI berkomitmen penuh untuk merealisasikan rekomendasi ini dan membangun jejaring 
yang lebih kuat. Kami membuka peluang kolaborasi dan sinergi yang erat dengan 
siapapun baik secara kelembagaan maupun individual serta pihak-pihak lainnya, untuk 
bersama-sama menskala-kan dampak positif program ini melalui kebijakan dan 
dukungan yang berkelanjutan.

Mari wujudkan Yogyakarta sebagai laboratorium perdamaian dan keadilan sosial bagi 
Indonesia.

Kegiatan ini di Support oleh Dinas Sosial Kab. Sleman



Hubungi Kami
 Yayasan Keadilan dan Perdamaian Indonesia (YKPI)

Jl. Cermai No.163C
Nologaten, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281

Phone 0274 - 5049018

Email office@ykpindonesia.org

Instagram @ykpindonesia

mailto:office@ykpindonesia.org
mailto:office@ykpindonesia.org
https://www.instagram.com/ykpibinadamai/
https://www.instagram.com/ykpibinadamai/

